BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah penulis laksanakan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut;

1.

Misbah Mustofa dilahirkan di Sawahan Gg. Palen, Rembang Jawa Tengah
pada tanggal 5 Mei 1916 M. Setelah Misbah kecil lulus dari Sekolah
Rakyat ia dipondokkan ke Pesantren Kasingan Rembang. Setelah
mendalami ilmu di Kasingan, menimba ilmu di Tebu Ireng Jombang,
kemudian melanjutkan pendidikannya ke Makkah, dari kronologi
pendidikan KH. Misbah Mustofa , dia mencapai kecemerlangan dalam
pemikiran ketika sepulang menimba ilmu dari Makkah. sehingga mampu
menuangkan pemikirannya dalam karyanya labih dari 200 kitab kuning,
Usai perjalanan menimba ilmunya pada tahun 1940 dia dijidohkan dengan
putri KH. Ahmad Ridwan dari desa Bangilan Tuban. Di kota Tuban inilah
dia mendirikan pesantren “Al-Balagh” dan juga masjid sebagai media
dakwahnya selain sebagai penulis kitab.

Pemikiran keagamaan KH. Misbah Mustofa dapat diketahui dalam karya-
karyanya. Pemikiran bidang tafsunya di antaranya dalam kitab al-/kfil Fi-
Ma'anit Tanzil dan kitab Tajul Muslimin. Sedangkan bidang tasawwuf,
KH. Misbah Mustofa menerjemahkan kitab tasawwuf ulama’ terdahulu,

seperti kitab Ibnu Aqil, Jam'ul Jawami’, al-Hikam, lhya' Ulumuddin.
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Bidang Fiqih diantaranya kitab Agimus Solah, Masailul Janaiz Wal
Barzakh dll. Pemikiran-pemikiran keagamaan KH. Misbah berpangaruh
kepada proses Islamisasi masyarakat Bangilan. Selain itu tulisan Arab
beraksara Jawa pegon yang ditulis KH. Misbah Mustofa ini lebih
digemari di dunia pesantren.

3. Pemikiran KH. Misbah Mustofa sering kali berbeda dengan pendapat
umum. Dia mengkritisi beberapa fatwa maupun ajaran dari NU. Pemikiran
KH. Misbah Mustofa yang berbeda dengan ajaran NU ini merupakan
upaya yang dilakukan tokoh untuk mengambil yang jernih dan membuang
yang keruh. Meskipun dia berideologi NU, tetapi dia sangat kritis terhadap
pandangan yang dinilai tidak sesuai dengan sumber yang terdapat dalam
al-Qur’an dan Hadith. Dia dalam hal ini termasuk Ulama’ yang memiliki
pemahaman yang berbeda dari ideologi keNUan, meskipun ia adalah
ulama’ NU. Karena itu KH. Misbah Mustofa tergolong ulama yang

memiliki fikrah NU pinggiran.

B. Saran
Dalam hal ini saran ditujukan untuk umat Islam pada umumnya dan
pelajar yang ingin melakukan penelitian lanjut khususnya.
1) Pemikiran KH. Misbah Mustofa berbau kontroversial disorot oleh ulama
lainya bahwa dalam memahami al-Qur'an dia terlalu tekstual. Dia
memfatwakan berdo’a dan beribadah ketika sendiri maupun berjama’ah

diharamkan dengan suara keras. Hal tersebut ketika dihadapkan pada



2)

3)
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ruang dan tempat dengan jama’ah ribuan umat, misalnya ketika sholat idul
fitn yang ada di Makkah maka menyebabkan makmum paling belakang
tidak mendengarkan suara imam yang menyebabkan kondisi jama’ah
semakin tidak kondusif.

Diharapkan untuk umat Islam tradisionalis khususnya, bahwa melakukan
penelitian ulang atas apa yang menjadi fatwa-fatwa NU. Meskipun
pendapat KH. Misbah Mustofa kerapkali bertentangan dengan pandangan
ulama lainya, peninjauan ulang dirasa perlu. Supaya dalam memahami
Islam dapat menemukan petunjuk akan kebenaran dari ajaran-ajaran Islam
itu sendiri. Hal demikian diharapkan umat Islam tetap toleran dalam
memahami pemikiran-pemikiran yang bersifat kontrovesial, yang tidak
sesuai dengan keyakinannya dalam beribadah. Bagaimanapun fatwa ulama
yang berbeda merupakan rahmat dari Allah, yang diperoleh melalui jalan
ijtihat dengan cara dan petunjuk dari Allah pula.

Untuk mahasiswa yang melakukan penelitian yang sama dengan
pembahasan kali ini, mampu mengambil ibrah atas apa yang telah diteliti.
Karena sesungguhnya penulisan yang bersifat objektif sulit diwujudkan,
dari itu kebenaran yang telah diungkap kebanyakan bersifat subjektif.
Dalam hal ini kita umat Islam diharapkan mampu mendeskripsikan sesuai
dengan kebenaran di lapangan tanpa ada yang dikurangi maupun
ditambahi. Supaya masyarakat umum menemukan ide-ide berlian tokoh
untuk dijadikan wawasan tentang Islam dan menjadikan ilmu yang

bermanfaat.
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Dengan selesainya skripsi ini, penulis menyadari bahwa penelitian ini
masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, krtik dan saran yang membangun
sangatlah diharapkan. Penulis berkinginan semoga apa yang sudah
dipersembahkan akan menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi penulis

khususnya dan pembaca pada umumnya.



